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Analisis Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Shodaqoh Dalam 

Meningkatkan Kemandirian dan Kesejahteraan Ekonomi Penyandang Disabilitas 

(Studi Kasus Program Difabel Creative Center Daarut Tauhid Peduli Jakarta) 

 

ABSTRAK  

Melalui media zakat proses pendistribusian dan pendayagunaan dapat 

diimplementasikan. Kurangnya sarana dan prasarana bagi penyandang disabilitas 

yang menjadikan penyandang disabilitas sulit mengembangkan kemampuannya 

dan kurangnya kesempatan mendapatkan akses pekerjaan, sehingga sulit untuk 

hidup mandiri dan mewujudkan kesejehteraan ekonominya. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS bagi 

penyandang disabilitas di DT Peduli Jakarta, menganalisis bentuk pemberdayaan 

difabel di DT Peduli Jakarta, menganalisis perkembangan kemandirian penyandang 

disabilitas dan menganalisis peningkatan kesejahteraan ekonomi difabel setelah 

dilaksanaknnya program difabel creative center. Metode penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan metode observasi lapangan, metode wawancara, dan metode 

dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah pendistribusian dan 

pendayagunaan dana ZIS di DT Peduli Jakarta diberikan kepada mustahik dalam 

bentuk charity dan pemberdayaan. Bentuk pemberdayaan yang diberikan Daarut 

Tauhid Peduli Jakarta kepada mustahik yaitu Difabel Creative Center, dimana pada 

program tersebut terdapat 3 bantuan yang diberikan yaitu pelatihan tata boga, 

pelatihan pangkas rambut dan UKM Tangguh. Mustahik penyandang disabilitas di 

DT Peduli Jakarta sudah mengalami peningkatan dalam kemandiriannya. Terdapat 

peningkatan pemasukan yang didapatkan dari mustahik walaupun tidak terlalu 

signifikan.  

Kata-Kata Kunci: Pendistribusian dan Pendayagunaan dana ZIS, Pemberdayaan, 

Penyandang Disabilitas, Kemandirian, Kesejahteraan. 
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Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Analysis of Distribution and Utilization of Zakat, Infaq, Shodaqoh Funds in 

Improving Independence and Economic Welfare of Persons with Disabilities (Case 

Study of the Daarut Tauhid Peduli Jakarta Creative Center Diffable Program) 

 

ABSTRACT 

Through zakat media, the distribution and utilization process can be 

implemented. Lack of facilities and infrastructure for persons with disabilities 

which makes it difficult for persons with disabilities to develop their abilities and 

lack of opportunities to get access to work, making it difficult to live independently 

and realize their economic welfare. The purpose of this study is to analyze the 

distribution and utilization of ZIS funds for persons with disabilities at DT Peduli 

Jakarta, to analyze the forms of empowerment of persons with disabilities at DT 

Peduli Jakarta, to analyze the development of the independence of persons with 

disabilities and to analyze the improvement of the economic welfare of persons with 

disabilities after the creative center diffable program was implemented. This 

research method is a qualitative analysis with a descriptive approach. Methods of 

collecting data were field observation, interview, and documentation methods. The 

results of this study are the distribution and utilization of ZIS funds at DT Peduli 

Jakarta given to mustahik in the form of charity and empowerment. The form of 

empowerment given by Daarut Tauhid Peduli Jakarta to mustahik is the Difabel 

Creative Center, where in the program there are 3 assistances provided, namely 

pelatihan tata boga, pelatihan pangkas rambut and UKM Tangguhh. Mustahik with 

disabilities at DT Peduli Jakarta has experienced an increase in their 

independence. There is an increase in income obtained from mustahik, although 

not too significant. 

Keywords: Distribution and Utilization of ZIS dana funds, empoworment, Persons 

with Disabilities, Independence, Wellfare. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah 

SWT. Manusia diciptakan oleh Allah dari segumpal tanah, kemudian menjadi 

nutfah, alaqah dan mudgah sehingga akhirnya menjadi makhluk Allah yang paling 

sempurna yang memiliki akal serta pikiran yang menjadikan manusia memiliki 

banyak kemampuan. Sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, 

manusia juga memiliki berbagai keinginan seperti keinginan memiliki tubuh dan 

fisik yang sempurna agar dapat menjalankan aktivitas dengan mudah, tanpa merasa 

kegiatannya terbatasi. Namun, tidak semua keinginan tersebut sesuai dengan realita 

yang ada, seperti halnya yang dialami oleh para penyandang disabilitas, baik 

penyandang disabilitas fisik maupun mental yang sudah dialami sejak kecil ataupun 

karena sebuah kecelakaan. Para penyandang disabilitas merasa ruang geraknya 

terbatasi, sehingga para penyandang disabilitas sulit untuk hidup secara mandiri. 

Sehingga para penyandang disabilitas membutuhkan pendampingan, alat bantu, 

serta pemberdayaan agar para penyandang disabilitas juga mampu memberdayakan 

kehidupannya sendiri dan meningkatkan taraf hidupnya tanpa harus selalu 

berkegantungan kepada orang lain. 

Menurut UU No. 8 Tahun 2016 menyatakan bahwa penyandang disabilitas 

adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 

dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 

penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Dalam 

UU tersebut dijelaskan bahwa penyandang disabilitas memiliki kesempatan yang 

sama pada semua aspek kehidupan, termasuk pada aspek kesejahteraan. (Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2016, n.d.). Sekitar 15% dari jumlah penduduk di dunia 

adalah penyandang disabilitas-lebih dari satu miliar orang, sekitar 82% dari 

penyandang disabilitas berada di negara-negara berkembang dan hidup dibawah 

garis kemiskinan dan kerap kali menghadapi keterbatasan akses atas kesehatan, 
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pendidikan, pelatihan dan pekerjaan yang layak (International Labour 

Organization, 2013). (TEMPO.CO, 2021) 

Sama halnya dengan manusia normal lainnya, para penyandang disabilitas juga 

memerlukan kebutuhan pokok yaitu sandang, pangan, papan serta kebutuhan 

lainnya. Untuk mencukupi kebutuhan tersebut maka diperlukan cara bagaimana 

mereka dapat bertahan hidup dengan mendapatkan pekerjaan. Tetapi dalam 

kenyataannya para difabel masih banyak yang terlantar dan mengalami hambatan 

dalam berkreativitas atau bekerja. Hal ini dikarenakan masih banyaknya  

masyarakat yang memandang sebelah mata terhadap kapasitas dan potensi yang 

dimiliki oleh para difabel. Padahal para difabel juga memiliki kemampuan dan 

keahlian seperti manusia normal lainnya, tetapi masih minimnya wadah, sarana dan 

upaya yang memadai serta kepedulian terhadap para difabel yang menjadikan para 

difabel ini sulit untuk mengembangkan potensinya serta mendapatkan pekerjaan. 

Alih-alih memberikan kesempatan kepada penyandang disabilitas untuk 

mandiri, masyarakat seringkali memandang rendah mereka. Mereka dipandang 

sebagai kelompok yang lemah karena tidak dapat hidup bebas karena kondisinya 

dan harus bergantung pada kebaikan orang lain. Kurangnya rasa percaya diri, 

merasa terasingkan, dan rasa rendah diri adalah akibat dari hal ini. Disamping itu, 

rasa malu yang dirasakan anggota keluarga yang menyebabkan para disabilitas 

semakin terasingkan dari masyarakat luas. Mereka ingin diakui, diperlakukan 

dengan adil, dan bahagia, sama seperti orang biasa, tetapi mereka juga memiliki 

keinginan tambahan. Setiap manusia memiliki kebutuhan sosial, seperti kebutuhan 

untuk menyadari diri sendiri dan untuk diterima, diakui, dan dihormati. 

Hal tersebut menjadikan bertambah tingginya tingkat kemiskinan 

khususnya di negara Indonesia. Menurut World Health Organization (WHO) atau 

Organisasi Kesehatan Dunia, kurang lebih 10% penduduk di bumi merupakan 

penyandang disabilitas. Disamping itu, berdasarkan data berjalan 2020 dari Biro 

Pusat Statistik (BPS), jumlah penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 22,5 

juta atau sekitar lima persen. Dan masyarakat umum lainnya berjumlah 27,55 juta 

jiwa dari jumlah penduduk digolongkan sebagai penduduk miskin (Badan Pusat 

Statistik, 2019).  
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta bahwa jumlah 

penduduk miskin mengalami kenaikan tiap tahunnya, dimana persentase penduduk 

miskin pada tahun 2019 sebesar 3,47% dan pada tahun 2020 sebesar 4,53% dan di 

tahun 2021 sebesar 4.72%. Disamping itu, adanya kenaikan persentase tersebut 

dikarenakan tingkat penyandang masalah kesejahteraan sosial yang mengalami 

kenaikan juga. Yaitu salah satu jenis penyandang masalah kesejahteraan sosial ialah 

anak dengan kedisabilitasan dan penyandang disabilitas. Dimana berdasarkan data 

Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta jumlah penyandang disabilitas sebesar 7.199 

yang terdiri dari anak dengan disabilitas dan penyandang disabilitas. 

Dari data tersebut terlihat adanya kesenjangan sosial ekonomi dan 

kemiskinan yang sampai saat ini masih menjadi persoalan krusial yang tidak 

kunjung berlalu di negara Indonesia. Permasalahan kemiskinan bukan hanya 

menjadi masalah individu saja, melainkan juga semua aspek yang ada 

disekelilingnya seperti masyarakat sekitar, daerah maupun negara bahkan dunia. 

Kemiskinan juga harus ditangani oleh semua masyarakat, pemerintah maupun 

negara. Salah satu media Islam, dapat menjadi potensi untuk menanggulangi 

kemiskinan yaitu melalui Zakat, Infaq dan Shodaqoh. Pengelolaan zakat, infaq dan 

shodaqoh haruslah dikelola dengan management skill yang baik dan tepat sasaran 

serta efektif dan efesien.  

Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin, yang penuh kasih sayang dan 

saling mengasihi. Islam memiliki sebuah konsep yang luar biasa untuk ambil peran 

dalam kemanusiaan. Diantaranya ada perintah berinfaq, zakat, sedekah dan wakaf 

sebagai bentuk aplikasi dari keimanan seorang muslim (Baabu Al-ilmi, 2021). 

Dengan adanya ZISWAF diharapkan dapat memberdayakan dan menyejahterakan 

mustahik miskin dan bekerja sama dalam menegakkan keadilan khusunya 

masyarakat penyandang disabilitas. 

Agama Islam mengajarkan kita untuk saling tolong menolong antar sesama, 

karena manusia merupakan makhluk sosial yang saling ketergantungan satu dengan 

yang lainnya. Hal ini sebagaimana yang Allah telah jelaskan dalam Al Qur’an Surat 

An Nahl ayat 90, yang berbunyi :  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Al-Quran Karim, 2021) 

Islam menjadikan media zakat untuk melakukan tolong-menolong terhadap 

orang-orang yang lemah dan membutuhkan perhatian khusus untuk memastikan 

keseimbangan pendapatan di masyarakat. Zakat dapat berperan terhadap 

penumpukan kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang yang 

memiliki harta lebih untuk mendistribusikan harta kekayaannya kepada 

sekelompok orang fakir dan miskin, sehingga kesenjangan sosial dan kemiskinan 

dapat terhapuskan dari masyarakat muslim. Hal ini sudah Allah jelaskan 

sebagaimana di Al Qur’an surat At Taubah ayat 60 yang berbunyi : 

 

 

 

Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Al-

Quran Karim, 2021) 

Sesuai dengan Surat At Taubah ayat 60, terdapat 8 golongan orang yang 

menerima zakat yaitu, fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharimin, fisabilillah dan 

ibnu sabil. Penyandang disabilitas yang dikategorikan sebagai fakir dan miskin 

merupakan salah satu mustahik yang perlu mendapat perhatian lebih serius. Mereka 

harus diberi bantuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta meningkatkan 

kesejahterannya karena mereka memiliki keterbatasan fisik serta ekonomi.  
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Masyarakat yang tidak mampu secara ekonomi, seperti fakir, miskin, orang 

lanjut usia, penyandang disabilitas, anak yatim, anak-anak terlantar, orang yang 

terlilit hutang, pengungsi dan korban bencana alam dapat dikategorikan seseorang 

yang berhak menerima zakat. Dengan demikian, jelas bahwa umat Islam yang 

termasuk penyandang disabilitas berhak menerima zakat untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

Pemberdayaan penyandang disabilitas dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial dengan cara menggali dan mengembangkan potensi mereka, 

sehingga memungkinkan untuk mereka menjadi sumber daya manusia yang 

berharga tidak harus menunggu belas kasihan dari orang lain. Dengan  kata lain, 

peningkatan kemandirian mereka akan memungkinkan mereka untuk berperan 

lebih aktif dalam masyarakat. 

Dalam hal ini, peranan lembaga amil zakat sangat penting terhadap 

kesejahteraan umat salah satunya untuk mengurangi angka kemiskinan serta 

menghilangkan kesenjangan sosial. Disamping itu, peranan lembaga amil zakat 

penting dalam hal pengumpulan dana zakat, infaq, shodaqoh yang dikelola dengan 

management skill yang baik. Agar dana tersebut dapat didistribusikan dan 

didayagunakan dengan baik dan tepat sasaran untuk dapat memberdayakan 

kehidupan para penyandang disabilitas melalui berbagai cara, misalnya pemberian 

modal, pelatihan dan kepentingan lainnya yang dapat digunakan untuk mencari 

nafkah dan mengembangkan potensi para penyandang disabilitas. 

Keberadaan zakat berperan penting dalam hal memakmurkan ekonomi umat 

Islam. Karena melalui media zakat proses pendistribusian dan pendayagunan dapat 

diimplementasikan. Kesejahteraan sosial ekonomi merupakan salah satu hal yang 

mendukung kesejahteraan kehidupan di bumi, serta kehidupan di akhirat. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi masalah-masalah sosial tersebut, penting untuk 

membentuk lembaga-lembaga sosial Islam. Dalam hal ini, zakat dapat menjadi 

salah satu sumber dana sosial ekonomi bagi umat Islam. Artinya, pengelolaan zakat 

yang dilaksanakan oleh Lembaga Amil Zakat tidak terbatas pada kegiatan 

tradisional, tetapi juga dapat digunakan untuk tujuan lain. 
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Setiap lembaga harus menangani masalah pendistribusian dana zakat yang 

diterima untuk didistribusikan kepada masyarakat. Lembaga yang menerima dana 

zakat memiliki kewenangan untuk memutuskan bagaimana dana tersebut 

didistribusikan. Di Indonesia, ada dua jenis distribusi zakat yaitu, distribusti 

konsumtif dan distribusi produktif.  

Penyaluran zakat lebih diarahkan pada penyaluran yang bersifat konsumtif 

dalam pelaksanaannya yang telah ditetapkan, sehingga ketika zakat diberikan maka 

pihak penerima hanya dapat menggunakannya untuk kepentingan konsumtif 

sewaktu-waktu.  Jika tujuan utama zakat adalah untuk mengangkat mereka dari 

kemiskinan dan mengubah posisi mereka dari mustahik menjadi muzzaki (pemberi 

zakat), tujuan utama tersebut akan sulit untuk dipenuhi karena pola dan metode 

distribusi tidak mencukupi. Akibatnya, distribusi zakat konsumtif perlu ditinjau dan 

dinilai kembali. 

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal jika dilaksanakan 

oleh Lembaga Amil Zakat karena LAZ sebagai lembaga yang dipercaya untuk 

pengalokasian, pendayagunaan, dan penyaluran dana zakat tidak sekedar 

menyalurkan dana zakat. Melainkan mendampingi, memberikan arahan, dan 

pelatihan agar dana zakat benar-benar digunakan sebagai modal kerja, sehingga 

penerima zakat dapat memperoleh penghasilan yang layak dan mandiri. Tenaga 

kerja akan terserap dengan berkembangnya usaha kecil menengah yang 

menggunakan dana zakat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dapat 

dikurangi, tingkat pengangguran yang lebih rendah akan berdampak pada daya beli 

masyarakat terhadap suatu produk atau jasa, peningkatan daya beli akan diikuti oleh 

pertumbuhan produksi, sektor produksi akan berkembang sebagai akibat dari 

peningkatan daya beli.  

Pendayagunaan dana zakat adalah suatu cara untuk memanfaatkan sumber 

daya yang ada dengan sebaik-baiknya guna memaksimalnya efektivitasnya untuk 

kemaslahatan umat. Dana zakat digunakan untuk memberdayakan masyarakat 

melalui berbagai program yang berdampak baik bagi masyarakat, khususnya umat 

Islam yang kurang mampu. Dengan pemberdayaan ini diharapkan muncul 
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pemahaman dan kesadaran yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu dan 

kelompok menuju kemandirian. 

Dengan dikeluarkannya UU mengenai Hak-hak penyandang Disabilitas No. 

19 Tahun 2011, seharusnya hal ini menjadi pendorong bagi masyarakat serta 

lembaga untuk memperhatikan para penyandang disabilitas. Namun dalam 

kenyataannya, pemerintah masih kurang memperhatikan penyandang disabilitas, 

dan keadaan mereka saat ini belum mendapatkan kesempatan yang sama dengan 

masyarakat umum. 

Para penyandang disabilitas berhak mendapatkan dana zakat, infaq dan 

shadaqah yang dapat digunakan untuk memberdayakan kehidupannya. Banyak 

diantara para penyandang disabilitas di Indonesia khususnya di wilayah DKI 

Jakarta untuk melakukan kegiatan sehari-hari saja terbatas dan berkegatungan 

kepada orang lain, disamping para penyandang disabilitas memiliki keterbatasan 

fisik tetapi mereka mempunyai keahlian atau kelebihan yang bisa dikembangkan. 

Hanya saja mereka  kekuranganya wadah untuk mengembangkan keahliannya 

sehingga Daarut Tauhid (DT) Peduli membuat program difabel creative center. 

Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Daarut Tauhid (DT) Peduli 

merupakan lembaga yang berorientasi pada pendistribusian dana zakat serta 

pendayagunaan zakat untuk para mustahik (penyandang disabilitas). Dalam hal ini 

DT Peduli memberikan modal usaha berupa pelengkapan usaha atau dagang, 

memberikan pelatihan dan juga pemberdayaan kepada para difabel serta juga 

memberikan bantuan charity seperti sembako. Dengan adanya program tersebut, 

diharapkan para difabel yang dibantu oleh DT Peduli dapat memperlihatkan 

kelebihannya, yang dapat bermanfaat juga bagi orang lain. 

Yang menjadi persoalan adalah jumlah disabilitas atau difabel tergolong 

banyak sedangkan fakta di lapangan terkait sarana dan prasarana bagi penyandang 

disabilitas masih terbatas. Dengan adanya keterbatasan sarana dan prasarana 

tersebut, penulis ingin menganalisis pemberdayaan yang diterapakan oleh DT 

Peduli Jakarta dalam pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat yang tepat 

sasaran dan optimal dalam membantu penyandang disabilitas untuk meraih 

kesejahteraannya serta mampu hidup secara mandiri 
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dalam memenuhi ekonominya dengan keterampilan yang dimiliki, sedangkan para 

mustahik yang membutuhkan dana zakat begitu banyak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian yang mendalam 

lagi tentang pemberdayaan bagi para difabel melalui program difabel creative 

center. Maka dari itu, penulis mengambil judul “Analisis Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Shodaqoh Dalam Meningkatkan Kemandirian 

dan Kesejahteraan Ekonomi Penyandang Disabilitas (Studi Kasus Program Difabel 

Creative Center Daarut Tauhid (DT) Peduli Jakarta)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

a. Penyandang disabilitas di Indonesia masing kurang untuk memiliki akses 

dalam hal memberdayakan potensinya dan meningkatkan 

perekonomiannya. 

b. Jumlah penyandang disabilitas di Indonesia yaitu sebanyak 30,38 juta jiwa, 

dan 82% diantaranya merupakan penyandang disabilitas yang hidup 

dibawah garis kemiskinan. (Survei Sosial Ekonomi Nasional, 2018) 

c. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap para penyandang disabilitas 

dan kurangnya keberadaan program penyandang disabilitas pada lembaga 

zakat khususnya di wilayah DKI Jakarta. 

d. Pemberdayaan seperti apa yang diterapakan oleh Daarut Tauhid (DT) 

Peduli dalam pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat yang tepat 

sasaran, sedangkan para mustahik yang membutuhkan dana zakat begitu 

banyak. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1) Bagaimana pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infaq, shadaqah 

bagi penyandang disabilitas di Daarut Tauhid Peduli Jakarta? 

2) Bagaimana bentuk pemberdayaan difabel di DT Peduli Jakarta? 

3) Apakah dengan adanya program difabel creative center dapat meningkatkan 

kemandirian penyandang disabilitas? 
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4) Apakah dengan adanya program difabel creative center dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi penyandang disabilitas? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1) Untuk menganalisis pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infaq, 

shadaqah dalam pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas. 

2) Untuk menganalisis bentuk pemberdayaan difabel di DT Peduli Jakarta. 

3) Untuk menganalisis perkembangan kemandirian penyandang disabilitas. 

4) Untuk menganalisis peningkatan kesejahteraan ekonomi difabel setelah 

dilaksanakannya program difabel creative center. 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infak dan 

shodaqoh (ZIS) khususnya pada program penyandang disabilitas, serta juga 

diharapkan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis di 

pelajari di perkuliahan serta memberikan referensi untuk civitas Politeknik 

Negeri Jakarta khususnya prodi Keuangan Perba nkan Syariah. 

b. Manfaat Praktis 

• Bagi Lembaga Amil Zakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk memberikan 

masukan serta edukasi dan realisasi dalam meningkatkan 

pedayagunaan zakat untuk para difabel agar perekonomiannya 

meningkat. 

• Bagi Masyarakat 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru yang 

dapat diterapkan di lingkungan masyarakat sekitar, maupun di 

lingkungan masyarakat penyandang disabilitas. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini diuraikan dalam lima bab dengan urutan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, membahas mengenai teori-teori yang menjadi dasar dalam 

penelitian ini, yaitu menjelaskan Tinjauan Umum Pengelolaan Zakat, Infaq, 

Shodaqoh (ZIS), Pendistribusian Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf 

(ZISWAF), Pendayagunaan Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf (ZISWAF), 

Konsep Pemberdayaan Ekonomi, Penyandang disabilitas, yang dikutip dari 

buku, jurnal ilmiah, skripsi terdahulu dengan topik yang terkait. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi metodelogi penelitian yang terdiri jenis penelitian, Objek 

Penelitian, Metode Sampling, Jenis dan Sumber Data Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data dan Metode Analisa Data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi hasil penelitian, pembahasan data hasil penelitian yang 

telah dilakukan 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian serta saran untuk lembaga 

dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infaq dan shodaqoh di Daarut 

Tauhid Peduli Jakarta disalurkan kepada penyandang disabilitas yang termasuk ke 

8 asnaf yaitu penyandang disabilitas yang tergolong fakir atau miskin. 

Pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS tersebut diberikan kepada mustahik 

dalam bentuk bantuan charity dan pemberdayaan. Bantuan charity yang diberikan 

kepada mustahik seperti sembako, alat bantu dengar, kaki palsu dan tongkat kruk. 

Program untuk pemberdayaan diberikan kepada mustahik dengan tujuan 

mensejahterakan penyandang disabilitas yang kurang mampu agar dapat berdaya 

untuk dirinya maupun keluarganya. Program pemberdayaan yang diberikan kepada 

mustahik seperti pelatihan keterampilan, pendampingan, pembinaan, modal usaha 

dan fasilitas untuk usaha. 

Bentuk pemberdayaan yang diberikan Daarut Tauhid Peduli Jakarta kepada 

mustahik yaitu Difabel Creative Center, dimana pada program tersebut terdapat 3 

bantuan yang diberikan yaitu pelatihan tata boga, pelatihan pangkas rambut dan 

UKM Tangguh. DT Peduli Jakarta memberikan pelatihan untuk tata boga yang 

dikhususkan kepada difabel tuna rungu. Untuk pelatihan pangkas rambut 

dikhususkan kepada difabel tuna daksa. Sedangkan untuk UKM tangguh diberikan 

kepada keluarga penyandang disabilitas dimana anaknya yang mengalami 

kedisabilitasan, mustahik diberikan peralatan dagang seperti etalase, belanjaan 

dagang, dispenser dan kompor. Mustahik di program ini terbilang cukup banyak 

sedangkan tim program yang sedikit sehingga setiap bulannya tim program 

melakukan silaturahmi untuk melihat perkembangan usaha mustahik, disamping itu 

tim program menanyakan perkembangan usaha mustahik melalui whatsapp. DT 

Peduli Jakarta juga memberikan pendampingan yang dinamakan Karakter Baku 

dimana dalam pendampingan tersebut mutahik diberikan tausiyah agama serta 
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motivasi, selain itu DT Peduli Jakarta melakukan kaji dampak tiap tahunnya untuk 

menilai usaha mustahik apakah berhasil atau tidak. Namun, dalam menjalankan 

program ini terdapat kendala yang dialami yaitu terdapat kesulitan komunikasi atau 

penyampaian materi antara pelatih dengan mustahik yang diberikan. Selain itu, 

kemauan para penyandang disabilitas yang terbilang masih minim sehingga sulit 

untuk diajak hidup lebih baik. Ketidaktepatan dalam memilih mustahik juga 

menjadikan beberapa usaha mustahik yang berhenti ditengah jalan dan menyalah 

gunakan bantuan yang diberikan. 

Melalui program ini diharapkan mustahik mampu mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan kehidupannya. Namun sifat kemandirian ini tidak muncul secara tiba-

tiba melainkan perlu melalui beberapa proses. Mustahik penyandang disabilitas di 

DT Peduli Jakarta sudah mengalami peningkatan dalam kemandiriannya. 

Contohnya mustahik yang sebelumnya malu dan tidak berani membuka usaha, 

akhirnya mereka sudah mulai berani untuk membuka usaha. Lalu dengan memiliki 

usaha tersebut para mustahik mampu untuk melaksanakan pekerjaan dan 

menghasilkan uang untuk kehidupannya. Pengendalian emosi mustahik pada saat 

bekerja atau menjalankan program masih sulit dilakukan mustahik dikarenakan 

penyandang disabilitas yang lebih sensitif dibandingkan dengan manusia normal 

lainnya. Tidak semua disabilitas dapat mandiri seutuhnya, seperti tuna netra yang 

masih membutuhkan orang disekitarnya untuk melakukan pekerjaannya. 

Dengan adanya bantuan untuk penyandang disabilitas, menjadikan para 

penyandang disabilitas membuka lapangan kerja baru untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya. Terdapat peningkatan pemasukan yang didapatkan dari mustahik 

walaupun tidak terlalu signifikan. Pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha 

tersebut hanya dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, tetapi mereka 

mampu untuk menambah barang dagangannya walaupun sedikit. Kegagalan juga 

dialami oleh beberapa mustahik, hal ini karena mustahik tidak memahami mengenai 

pembukuan, sehingga uang yang didapat digunakan untuk hal lainnya yang 

menjadikan usahanya kekurangan modal. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa 

saran dan rekomendasi, yaitu antara lain: 

1. Dalam hal assestment yang dilakukan tim program maupun relawan, perlu 

adanya perbaikan dan peningkatan dalam proses memilih mustahik yang akan 

dibantu. Agar dapat memahami apa saja yang mereka butuhkan dalam 

memperbaiki kualitas hidupnya, agar program yang diberikan dapat tepat 

sasaran dan optimal dalam membantu penyandang disabilitas. 

2. Perlunya pelatihan wirausaha. Karena pelatihan wirausaha ini penting 

dilakukan, agar usaha para mustahik bisa berjalan dengan baik dan lancar. 

3. Dalam hal mensosialisasikan program ini, perlu adanya peningkatan. Agar 

setiap masyarakat mengetahui program ini. Sehingga program ini tidak hanya 

didapatkan oleh calon mustahik yang diketahui mitra saja, melainkan dapat 

membantu penyandang disabilitas lainnya. Karena semakin banyak mustahik 

yang mengetahui program tersebut, maka akan ada peluang lebih banyak 

untuk membantu mustahik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk 

penelitian terkait pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS untuk 

kemandirian dan kesejahteraan ekonomi mustahik. Disarankan untuk 

menambahkan indikator lain agar dapat memberikan hasil penelitian yang 

lebih baik lagi.
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Lampiran 1 

Pertanyaan Wawancara dengan Amil DT Peduli Jakarta 

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya Daarut Tauhid Peduli? 

2. Apa visi dan misi Daarut Tauhid Peduli ? 

3. Sejak kapan program untuk penyandang disabilitas ini berjalan? Sudah ada 

berapa jumlah mustahik hingga saat ini? 

4. Apa yang melatar belakangi DT Peduli memiliki  program untuk disabilitas? 

5. Terdapat program disabilitas apa saja yang ada di DT Peduli? 

6. Darimanakah sumber dana yang digunakan untuk program penyandang 

disabilitas? Apakah dari Zakat, Infaq dan Shodaqoh atau salah satunya? 

7. Bagaimana bentuk pendistribusian dana tersebut dalam program disabilitas? 

8. Bagaimana bentuk pendayagunaan dana tersebut dalam program 

disabilitas? 

9. Bagaimana struktur kepungurusan pada DT Peduli ? 

10. Bagaimana bentuk pemberdayaan disabilitas di DT Peduli? 

11. Bentuk pelatihan seperti apa yang diberikan DT Peduli kepada mustahik 

disabilitas? 

12. Bagaimana cara DT Peduli dalam mensosialisasikan program disabilitas 

ini? 

13. Bagaimana cara DT Peduli untuk menemukan mustahik penyandang 

disabilitas? Apakah terdapat kategori tertentu untuk bisa menerima bantuan 

program tersebut? 

14. Apakah terdapat bantuan konsumtif dan bantuan lainnya dalam program 

disabilitas ini? 

15. Menurut bapak, apakah setelah dilaksanakannya program ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan penyandang disabilitas? 

16. Sejauh ini, bagaimana dampak yang dihasilkan dari program ini? Baik untuk 

DT Peduli atau para penyandang disabilitas yang menerima program bantuan 

ini? 
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17. Apakah dengan adanya program ini dapat meningkatkan kualitas hidup 

penyandang disabilitas? (dari segi materi, fisik, mental, ekonomi maupun 

spritual) 

18. Menurut bapak, apakah dengan adanya program ini dapat meningkat 

kemandirian kepada para penyandang disabilitas? 

19. Apakah setelah dilaksanakannya pelatihan, para penyandang disabilitas 

mampu untuk menghasilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya? 

20. Apakah setelah dilaksanakannya pelatihan, para penyandang disabilitas 

dapat mengadalkan potensi kemampuan yang telah dimilikinya? 

21. Apakah para penyandang disabilitas mampu mengendalikan emosinya 

dalam melakukan pekerjaannya? 

22. Apa saja kelebihan dari program disabilitas ini? 

23. Apa saja kendala yang dialami dalam pelaksanaan program disabilitas? 

24. Bagaimana cara DT Peduli dalam menyelesaikan kendala tersebut? 

25. Apakah sarana dan prasarana yang telah diberikan DT Peduli dalam 

pelaksanaan program disabilitas? 

26. Apakah masih ada pembinaan setelah mereka selesai melakukan program 

ini? 

27. Bagaimana respon dari penyandang disabilitas setelah dilaksanakannya 

program atau pelatihan ini? 

28. Menurut bapak, apakah DT Peduli sudah tepat sasaran dalam membantu 

penyandang disabilitas? 

29. Apa yang menjadi indikator keberhasilan program ini? 

30. Apakah terdapat perkembangan ekonomi para penyandang disabilitas dari 

mulai mengikuti program sampai dengan saat ini? 

31. Apakah ada timbal balik dari para penyandang disabilitas penerima program 

untuk DT Peduli? 

32. Apa harapan kedepannya untuk program disabilitas, para penyandang 

disabilitas dan masyarakat umum? 

33. Kesan dan pesan bapak selama mengelola program disabilitas ini? 
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Lampiran 2 

Pertanyaan Wawancara dengan mustahik 

1. Bantuan apa  yang anda dapatkan selama menerima program ini? Dan sejak 

kapan anda mendapatkan bantuan ? Berikan alasan/pendapat 

2. Bagaimana keadaan ekonomi anda sebelum menerima program ini? Dan 

berapa pendapatan anda perbulan sebelum menerima bantuan program ini? 

Berikan alasan/pendapat 

3. Apakah sejauh ini, program disabilitas dapat merubah anda dari segi 

perekonomian dan meningkatkan taraf hidup anda? Berikan 

alasan/pendapat 

4. Apakah sejauh ini, program disabilitas dapat merubah pola hidup anda, 

yaitu dapat mengembangkan potensi dan bekerja secara mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan? Berikan alasan/pendapat 

5. Apakah dengan adanya bantuan program disabilitas anda mampu untuk 

menghasilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan? Dan berapa pendapatan 

anda dalam sebulan setelah menerima bantuan program ini ? Berikan 

alasan/pendapat 

6. Apakah dengan adanya bantuan program disabilitas anda dapat 

mengandalkan potensi serta kemampuan yang anda miliki? Berikan 

alasan/pendapat 

7. Ceritakan bagaimana anda melakukan pekerjaan anda dan apakah anda 

merasa cukup dapat mengendalikan emosi dalam melakukan pekerjaan? 

Berikan alasan/pendapat 

8. Ceritakan bagaimana anda mengajukan bantuan program sampai anda 

melaksanakan program tersebut? Apakah anda mendapatkan kemudahan 

dalam pengajuan sampai dengan melaksanakan program ini? Berikan 

alasan/pendapat 

9. Ceritakan kendala atau hambatan anda selama ini dalam melaksanakan 

program. Berikan alasan/pendapat 

10. Apakah selama ini anda mampu dalam melewati setiap rintangan masalah 

dan hambatan saat melaksanakan pekerjaan? Ceritakan bagaimana anda 

mampu dalam melewati setiap rintangan 
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masalah dan hambatam saat melaksanakan pekerjaan anda. Beri 

alasan/pendapat 

11. Apakah menurut anda program disabilitas dari Daarut Tauhid ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat penyandang disabilitas? Apa arti 

kesejahteraan menurut anda? Berikan alasan/pendapat 

12. Apakah menurut anda program disabilitas dari Daarut Tauhid ini dapat 

meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas? Apa arti kemandirian 

menurut anda? Berikan alasan/pendapat  

13. Apakah anda sudah merasa puas dan tercukupi dengan bantuan yang 

diberikan dalam program disabilitas Daarut Tauhid? Apa saran anda 

terhadap program ini? Berikan alasan/pendapat 

14. Apakah sejauh ini harapan, impian serta cita cita anda sudah tercapai? Dan 

apa saja harapan anda kepada para masyarakat  penyandang disabilitas lain 

di luar sana yang sedang berjuang dalam memperoleh kesejahteraannya? 

Berikan alasan/pendapat 

15. Berikan kesan anda selama menerima program ini dan berikan pesan kepada 

DT Peduli, Para penyandang disabilitas lain dan pemerintah. 
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Lampiran 3 

Hasil Dokumentasi Narasumber DT Peduli Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 4 

Hasil Dokumentasi Narasumber Penyandang Disabilitas 
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